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ABSTRAK 

Administrasi pendidikan yang efektif merupakan faktor penting dalam mendukung kualitas 

layanan PAUD. Namun, pengelolaan administrasi di KB Indah Permai Desa Tanjung Agung 

masih menghadapi kendala karena sebagian besar proses dilakukan secara manual dan 

didukung oleh jumlah tenaga pendidik yang terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

efektivitas administrasi pendidikan berdasarkan fungsi manajemen POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling) serta mengidentifikasi kebutuhan digitalisasi administrasi. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi pada Februari 2026 dengan informan kepala sekolah dan guru. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan fungsi POAC telah berjalan cukup baik melalui 

perencanaan program, pembagian tugas, pelaksanaan pembelajaran, dan pengawasan 

administrasi. Namun, efektivitas administrasi belum optimal karena dokumentasi kegiatan, 

pengelolaan data, dan evaluasi perkembangan anak masih dilakukan secara terbatas, sementara 

beban kerja guru relatif tinggi. Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan kebutuhan 

digitalisasi administrasi PAUD berdasarkan fungsi POAC. Dengan demikian, digitalisasi 

administrasi diperlukan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data, mendukung 

pengambilan keputusan, mengurangi beban administratif pendidik, serta memperkuat kualitas 

tata kelola dan layanan PAUD secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Administrasi Pendidikan, POAC, Digitalisasi PAUD. 

 

ABSTRACT 

Effective educational administration is an important factor in supporting the quality of early 

childhood education services. However, administrative management at KB Indah Permai, 

Tanjung Agung Village, still faces challenges because most processes are conducted manually 

and supported by a limited number of educators. This study aimed to analyze the effectiveness 

of educational administration based on the POAC (Planning, Organizing, Actuating, 

Controlling) management functions and to identify the need for administrative digitalization. 

The study employed a descriptive qualitative approach. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation in February 2026, involving the principal and 

teachers as research informants. Data were analyzed through data reduction, data display, and 

conclusion drawing. The results showed that the implementation of POAC functions had been 
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carried out fairly well through program planning, task distribution, learning implementation, 

and administrative supervision. However, administrative effectiveness had not been fully 

optimized because activity documentation, data management, and child development 

evaluations were still limited, while teachers experienced relatively high workloads. The 

novelty of this study lies in mapping the digitalization needs of early childhood education 

administration based on the POAC framework. Therefore, administrative digitalization is 

needed to improve data management efficiency, support decision-making processes, reduce 

educators’ administrative workload, and strengthen the quality of governance and early 

childhood education services in a sustainable manner. 

Keywords: Educational Administration, POAC, Early Childhood Education Digitalization. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan guna 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. PAUD memiliki peranan strategis 

dalam membentuk fondasi perkembangan kognitif, sosial, emosional, moral, dan spiritual anak 

sebagai generasi penerus bangsa. Selain itu, layanan PAUD yang berkualitas juga menjadi 

bagian penting dalam mempersiapkan anak menghadapi jenjang pendidikan berikutnya melalui 

pemenuhan aspek pendidikan, kesehatan, dan gizi secara terpadu (Paramita, 2024). Seiring 

dengan implementasi Kurikulum Merdeka pada jenjang PAUD, lembaga pendidikan dituntut 

untuk meningkatkan kualitas pengelolaan program, administrasi, dan layanan pendidikan agar 

mampu mendukung perkembangan anak secara optimal (Daulay & Fauzidin, 2023; Zulkarnaen 

et al., 2023). Oleh karena itu, keberhasilan penyelenggaraan PAUD tidak hanya ditentukan oleh 

proses pembelajaran, tetapi juga oleh efektivitas sistem administrasi yang mendukung seluruh 

aktivitas lembaga. 

Administrasi pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan yang berfungsi mengatur, mengoordinasikan, dan 

mengoptimalkan seluruh sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Administrasi pendidikan mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi yang dilakukan secara sistematis dalam lingkungan pendidikan 

(Rahmadani et al., 2024; Pahliana et al., 2024). Menurut Bijani et al. (2024), administrasi 

pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan karena menjadi 

dasar pengambilan keputusan, pengelolaan data, serta pengendalian program pendidikan secara 

berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Huda (2022) dan Siregar et al. (2025) menjelaskan bahwa 

sistem administrasi yang efektif dapat meningkatkan efisiensi kerja organisasi, memperkuat 

akuntabilitas lembaga, dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara optimal. Dengan 

demikian, administrasi pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pencatatan, tetapi 

juga sebagai instrumen manajerial yang menentukan kualitas tata kelola lembaga pendidikan. 

Secara operasional, efektivitas administrasi pendidikan dapat dianalisis melalui fungsi 

manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling). Fungsi perencanaan 

berperan dalam menentukan program dan arah pengembangan lembaga, sedangkan fungsi 

pengorganisasian bertujuan mengatur pembagian tugas dan tanggung jawab secara 

proporsional. Selanjutnya, fungsi pelaksanaan berfungsi menggerakkan seluruh sumber daya 
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agar bekerja secara efektif, sementara fungsi pengawasan digunakan untuk memastikan bahwa 

seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan (Asni et al., 2024; Faiz 

et al., 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan fungsi POAC yang baik 

berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan, kualitas 

layanan akademik, serta pencapaian tujuan organisasi. Namun, keberhasilan penerapan fungsi 

tersebut sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sistem administrasi yang terorganisasi dan 

didukung oleh pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan data dan informasi pendidikan 

(Nurfa, 2024; Sitorus, 2025). 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi administrasi pendidikan 

dari sistem manual menuju sistem berbasis teknologi informasi. Digitalisasi administrasi 

memungkinkan pengelolaan data peserta didik, arsip sekolah, pelaporan kegiatan, serta 

komunikasi dengan orang tua dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan efisien (Yulanda & 

Saputra, 2025; Mahulae & Panjaitan, 2026). Penelitian Nurkolis et al. (2024) menunjukkan 

bahwa digitalisasi berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pengelolaan lembaga PAUD, 

sedangkan Suhailah et al. (2023) menemukan bahwa implementasi teknologi informasi pada 

administrasi PAUD mampu meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas layanan pendidikan. 

Selain itu, Aisyah et al. (2025) melaporkan bahwa kemampuan literasi digital guru menjadi 

faktor penting dalam mendukung keberhasilan transformasi digital di lembaga PAUD. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan manfaat digitalisasi administrasi pendidikan, 

implementasinya pada banyak lembaga PAUD masih menghadapi berbagai keterbatasan 

sehingga efektivitas pengelolaan administrasi belum sepenuhnya tercapai. 

Namun demikian, kondisi tersebut belum sepenuhnya terwujud pada seluruh lembaga 

PAUD. Berdasarkan hasil observasi awal di KB Indah Permai Desa Tanjung Agung, 

pengelolaan administrasi masih dilakukan secara manual, meliputi pencatatan data peserta 

didik, dokumentasi kegiatan, serta penyusunan laporan perkembangan anak. Kondisi ini 

menyebabkan proses pencarian data membutuhkan waktu yang relatif lama, meningkatkan 

risiko kehilangan dokumen, serta menghambat penyajian informasi yang akurat dan cepat. 

Selain itu, keterbatasan jumlah tenaga pendidik menyebabkan beberapa guru merangkap tugas 

administrasi dan pembelajaran sehingga efektivitas pelaksanaan fungsi manajemen belum 

berjalan secara optimal. Situasi tersebut menunjukkan adanya kesenjjangan antara tuntutan 

digitalisasi administrasi pendidikan dengan praktik pengelolaan administrasi yang masih 

konvensional di tingkat satuan PAUD. 

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada konsep administrasi pendidikan 

(Rahmadani et al., 2024; Pahliana et al., 2024), implementasi fungsi POAC dalam pengelolaan 

pendidikan (Asni et al., 2024; Faiz et al., 2024), serta digitalisasi administrasi sekolah dan 

manajemen pendidikan (Nurfa, 2024; Sitorus, 2025; Mahulae & Panjaitan, 2026). Sebagian 

besar penelitian tersebut membahas administrasi pendidikan, fungsi POAC, dan digitalisasi 

secara terpisah sehingga belum memberikan gambaran yang utuh mengenai hubungan antara 

efektivitas fungsi manajemen dan kebutuhan transformasi digital pada lembaga PAUD. Selain 

itu, penelitian yang mengkaji kebutuhan digitalisasi berdasarkan hasil analisis setiap fungsi 

POAC pada lembaga PAUD dengan keterbatasan sumber daya manusia masih relatif terbatas. 

Kesenjangan inilah yang menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam untuk memahami 

area administrasi yang memerlukan prioritas pengembangan digital. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada pemetaan kebutuhan digitalisasi administrasi PAUD berdasarkan analisis 
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efektivitas setiap fungsi POAC sehingga mampu mengidentifikasi aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang memerlukan penguatan melalui 

pemanfaatan teknologi digital. Secara teoretis, penelitian ini memperluas kajian administrasi 

pendidikan dengan mengintegrasikan perspektif manajemen POAC dan transformasi digital 

dalam satu kerangka analisis. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi 

lembaga PAUD dalam merancang strategi digitalisasi administrasi yang lebih efektif, efisien, 

dan sesuai dengan kebutuhan pengelolaan lembaga. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas administrasi pendidikan di KB Indah 

Permai berdasarkan fungsi manajemen POAC serta mengidentifikasi kebutuhan digitalisasi 

administrasi dalam mendukung pengelolaan lembaga yang lebih efektif, efisien, dan adaptif 

terhadap perkembangan teknologi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian 

dilaksanakan di KB Indah Permai Desa Tanjung Agung pada Februari 2026. Informan 

penelitian terdiri atas satu kepala sekolah dan dua guru yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam pengelolaan administrasi dan 

penyelenggaraan layanan pendidikan di lembaga. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan menggunakan instrumen penelitian yang disusun sesuai 

fokus kajian mengenai efektivitas administrasi pendidikan berdasarkan fungsi POAC 

(Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling) serta kebutuhan digitalisasi administrasi. 

Prosedur penelitian diawali dengan observasi lapangan untuk memperoleh gambaran 

kondisi administrasi pendidikan di lembaga, kemudian dilanjutkan dengan wawancara kepada 

informan dan pengumpulan dokumen yang relevan. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga 

menghasilkan gambaran mengenai efektivitas pelaksanaan fungsi POAC dan kebutuhan 

digitalisasi administrasi. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak tahap 

pengumpulan hingga interpretasi data. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa efektivitas administrasi 

pendidikan di KB Indah Permai dapat dianalisis melalui penerapan fungsi manajemen yang 

dijalankan dalam kegiatan pengelolaan lembaga. Setiap fungsi memiliki peran yang berbeda 

dalam mendukung kelancaran administrasi dan penyelenggaraan pembelajaran. Analisis ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi aktual pelaksanaan administrasi di 

sekolah serta mengidentifikasi aspek-aspek yang telah berjalan dengan baik maupun yang 

masih memerlukan perbaikan. Ringkasan temuan berdasarkan fungsi manajemen POAC 

disajikan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Analisis Efektivitas Administrasi Berdasarkan Fungsi POAC 
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Fungsi 

Manajemen 

Temuan Lapangan Kondisi 

Planning Penyusunan program pembelajaran berdasarkan Kurikulum 

Merdeka dan perencanaan administrasi peserta didik telah 

dilakukan 

Cukup 

Efektif 

Organizing Pembagian tugas guru berjalan baik, namun beberapa guru 

merangkap tugas administrasi dan pembelajaran 

Kurang 

Optimal 

Actuating Pembelajaran berlangsung aktif melalui metode bermain 

sambil belajar dan pemantauan perkembangan anak 

Efektif 

Controlling Evaluasi dilakukan melalui buku anekdot dan home visit, 

tetapi dokumentasi masih manual 

Cukup 

Efektif 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 

administrasi pendidikan di KB Indah Permai telah mampu mendukung operasional lembaga 

secara umum. Meskipun demikian, tingkat efektivitas yang ditemukan belum merata pada 

seluruh aspek pengelolaan. Beberapa fungsi telah berjalan sesuai kebutuhan lembaga, 

sedangkan fungsi lainnya masih menghadapi kendala yang berkaitan dengan pengelolaan 

sumber daya dan sistem administrasi yang digunakan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan efektivitas administrasi tidak hanya memerlukan penguatan tata kelola internal, 

tetapi juga dukungan sistem yang mampu mempercepat dan mempermudah proses pengelolaan 

data. 

Selain menganalisis efektivitas administrasi, penelitian ini juga mengidentifikasi 

kebutuhan pengembangan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga. 

Identifikasi tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai kendala yang ditemukan 

selama proses observasi dan wawancara. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi digital memiliki potensi untuk mendukung berbagai aktivitas administrasi yang 

selama ini masih dilakukan secara konvensional. Rincian kebutuhan digitalisasi administrasi 

yang ditemukan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Identifikasi Kebutuhan Digitalisasi Administrasi 

Bidang Administrasi Kondisi Saat Ini Kebutuhan Pengembangan 

Pendaftaran peserta 

didik 

Manual Sistem pendaftaran digital 

Dokumentasi 

kegiatan 

Arsip foto dan dokumen belum 

terorganisir 

Penyimpanan berbasis 

cloud/digital 

Data perkembangan 
anak 

Buku anekdot manual Database perkembangan 
peserta didik 

Publikasi kegiatan Belum optimal Media sosial atau website 

sekolah 

Arsip administrasi Disimpan pada perangkat tertentu Sistem arsip digital terintegrasi 

 

Temuan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kebutuhan digitalisasi tidak hanya berkaitan 

dengan penggunaan teknologi sebagai alat bantu administrasi, tetapi juga sebagai upaya 

meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan keberlanjutan pengelolaan data lembaga. 
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Pengembangan sistem berbasis digital berpotensi mendukung proses administrasi yang lebih 

terorganisasi serta memudahkan akses terhadap informasi yang dibutuhkan oleh sekolah. Selain 

itu, penerapan digitalisasi dapat membantu mengurangi beban kerja administratif yang selama 

ini masih dilakukan secara manual. Oleh karena itu, pengembangan administrasi berbasis 

digital menjadi salah satu langkah yang dapat dipertimbangkan untuk mendukung peningkatan 

kualitas tata kelola pendidikan di KB Indah Permai. 

 

Pembahasan  

Administrasi pendidikan yang diterapkan di KB Indah Permai menunjukkan bahwa 

pengelolaan lembaga PAUD tidak hanya bergantung pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

tetapi juga pada kemampuan lembaga dalam mengelola berbagai sumber daya secara 

terstruktur. Keberadaan administrasi peserta didik, pengelolaan program pembelajaran, 

evaluasi perkembangan anak, serta kerja sama dengan Posyandu dan Puskesmas mencerminkan 

upaya lembaga dalam mendukung layanan PAUD Holistik Integratif. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa administrasi pendidikan berfungsi sebagai instrumen yang 

menghubungkan berbagai komponen layanan agar tujuan pendidikan dapat dicapai secara 

efektif. Pemaknaan tersebut sejalan dengan pandangan bahwa administrasi pendidikan berperan 

penting dalam mengoordinasikan sumber daya dan mendukung peningkatan mutu layanan 

pendidikan (Rahmadani et al., 2024; Bijani et al., 2024). Dalam konteks pengelolaan pendidikan 

modern, administrasi yang terorganisasi juga menjadi fondasi bagi pengembangan sistem 

informasi lembaga yang mampu mendukung efisiensi pelayanan dan pengambilan keputusan 

berbasis data (Agustina & Nasution, 2026). 

Pada aspek planning, lembaga telah menyusun program pembelajaran yang mengacu 

pada Kurikulum Merdeka dan kebutuhan peserta didik. Perencanaan yang dilakukan 

menunjukkan adanya kemampuan lembaga dalam menerjemahkan kebijakan pendidikan ke 

dalam program yang relevan dengan karakteristik anak usia dini. Sejalan dengan Daulay dan 

Fauzidin (2023), perencanaan yang fleksibel menjadi faktor penting dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka. Namun, temuan penelitian mengindikasikan bahwa 

efektivitas perencanaan belum hanya ditentukan oleh kualitas program yang disusun, tetapi juga 

oleh ketersediaan data dan dokumentasi yang sistematis sebagai dasar penyusunan program 

berikutnya. Dengan kata lain, perencanaan dan administrasi data merupakan dua komponen 

yang saling berkaitan dalam mendukung pengambilan keputusan pendidikan yang 

berkelanjutan. 

Pada fungsi organizing, pembagian tugas dan koordinasi telah berjalan sesuai 

kebutuhan lembaga, tetapi keterbatasan jumlah tenaga pendidik menyebabkan sebagian guru 

menjalankan tugas ganda sebagai pengajar sekaligus pengelola administrasi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa efektivitas pengorganisasian tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 

struktur organisasi, tetapi juga oleh kecukupan sumber daya manusia yang mendukung 

pelaksanaan tugas secara proporsional. Temuan ini memperkuat pandangan Asni et al. (2024) 

dan Faiz et al. (2024) bahwa distribusi tugas yang seimbang menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan fungsi pengorganisasian. Kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa 

permasalahan administrasi di lembaga PAUD sering kali bersifat sistemik karena keterbatasan 

sumber daya manusia dapat memengaruhi kualitas pelaksanaan fungsi manajemen lainnya, 

termasuk pelaksanaan dan pengawasan. Selain itu, keberhasilan pengorganisasian pada era 
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digital juga dipengaruhi oleh kesiapan kompetensi digital tenaga pendidik. Penguatan 

keterampilan digital guru menjadi faktor penting agar transformasi administrasi dapat berjalan 

secara efektif dan berkelanjutan (Dayu & Setyaningsih, 2024). 

Pada aspek actuating, guru telah mampu melaksanakan pembelajaran secara aktif dan 

adaptif sesuai karakteristik peserta didik. Meskipun demikian, dokumentasi kegiatan dan 

perkembangan anak yang masih dilakukan secara manual menyebabkan proses pencatatan dan 

pelaporan memerlukan waktu yang lebih panjang. Temuan ini memperlihatkan adanya 

kesenjangan antara kualitas layanan pembelajaran dengan kapasitas sistem administrasi yang 

mendukungnya. Ketika proses administrasi belum dikelola secara efisien, sebagian energi dan 

waktu tenaga pendidik terserap untuk pekerjaan administratif sehingga berpotensi mengurangi 

optimalisasi layanan pendidikan. Kondisi tersebut berbeda dengan temuan Suhailah et al. 

(2023) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi mampu mempercepat 

dokumentasi dan pengelolaan data pada lembaga PAUD. Hasil pengabdian yang dilakukan 

Nugroho et al. (2022) juga menunjukkan bahwa program digitalisasi pada lembaga pendidikan 

mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi sekaligus mendukung efisiensi 

pelaksanaan berbagai kegiatan operasional sekolah. 

Pada fungsi controlling, evaluasi perkembangan anak telah dilaksanakan secara rutin 

melalui observasi, catatan anekdot, dan home visit. Praktik tersebut menunjukkan adanya 

komitmen lembaga dalam memantau perkembangan peserta didik secara berkelanjutan. Akan 

tetapi, penyimpanan data yang masih berbasis dokumen fisik menyebabkan informasi 

perkembangan anak belum dapat diakses dan dianalisis secara cepat ketika dibutuhkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengawasan yang efektif tidak hanya membutuhkan kegiatan evaluasi 

yang konsisten, tetapi juga memerlukan sistem pengelolaan data yang mampu mendukung 

proses analisis dan pengambilan keputusan secara tepat waktu. Temuan ini berbeda dengan 

Nurkolis et al. (2024) yang menjelaskan bahwa digitalisasi administrasi dapat meningkatkan 

efektivitas pengelolaan informasi dan mendukung evaluasi pendidikan secara lebih akurat. 

Jika ditinjau secara menyeluruh, keempat fungsi POAC telah diterapkan di KB Indah 

Permai, tetapi efektivitasnya belum berkembang secara seimbang. Fungsi perencanaan dan 

pelaksanaan relatif berjalan baik, sedangkan fungsi pengorganisasian dan pengawasan masih 

menghadapi hambatan yang berkaitan dengan keterbatasan sumber daya manusia dan sistem 

administrasi yang belum terdigitalisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa fungsi POAC tidak 

bekerja secara terpisah, melainkan saling memengaruhi satu sama lain dalam membentuk 

efektivitas administrasi pendidikan. Secara teoretis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

efektivitas administrasi PAUD dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara kapasitas 

manajerial lembaga dan pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung pelaksanaan fungsi 

manajemen. 

Kebutuhan digitalisasi administrasi yang ditemukan dalam penelitian ini 

memperlihatkan bahwa transformasi digital bukan sekadar respons terhadap perkembangan 

teknologi, melainkan kebutuhan nyata untuk meningkatkan efisiensi tata kelola lembaga. 

Temuan ini sejalan dengan Nurfa (2024), Sitorus (2025), serta Yulanda dan Saputra (2025) 

yang menegaskan bahwa digitalisasi administrasi dapat meningkatkan efisiensi kerja dan 

kualitas pengelolaan informasi. Selain itu, Aisyah et al. (2025) menjelaskan bahwa keberhasilan 

transformasi digital sangat dipengaruhi oleh literasi digital tenaga pendidik. Temuan penelitian 

ini juga diperkuat oleh Agustina dan Nasution (2026) yang menunjukkan bahwa penerapan 
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sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data pendidikan. 

Di sisi lain, Dayu dan Setyaningsih (2024) menegaskan pentingnya peningkatan kompetensi 

digital guru sebagai prasyarat keberhasilan implementasi teknologi di lembaga pendidikan. 

Pemanfaatan media digital juga dapat mendukung penguatan komunikasi dan promosi lembaga 

kepada masyarakat sebagaimana dijelaskan oleh Habibah dan Hidayati (2023) serta Susanti dan 

Fawzy (2025), sehingga digitalisasi tidak hanya berdampak pada administrasi internal tetapi 

juga pada peningkatan citra dan daya saing lembaga pendidikan. 

Secara akademik, penelitian ini berhasil menjawab kesenjangan penelitian yang telah 

diidentifikasi pada bagian pendahuluan, yaitu masih terbatasnya kajian yang mengintegrasikan 

analisis fungsi POAC dengan kebutuhan digitalisasi administrasi pada lembaga PAUD. 

Kebaruan penelitian terletak pada pemetaan kebutuhan digitalisasi berdasarkan kondisi aktual 

setiap fungsi manajemen sehingga menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

area administrasi yang memerlukan prioritas pengembangan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

efektivitas administrasi PAUD tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan fungsi manajemen, 

tetapi juga oleh kesiapan lembaga dalam mengadopsi teknologi digital sebagai pendukung tata 

kelola pendidikan. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada satu lembaga PAUD 

dengan jumlah informan yang relatif sedikit sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan 

secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak 

lembaga PAUD dengan karakteristik yang beragam serta mengembangkan model atau sistem 

administrasi digital yang dapat diuji efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

lembaga pendidikan anak usia dini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan fungsi manajemen POAC (planning, 

organizing, actuating, dan controlling) di KB Indah Permai telah mendukung pelaksanaan 

administrasi dan pembelajaran. Namun, efektivitas administrasi belum berjalan optimal karena 

pengelolaan data masih dilakukan secara manual dan keterbatasan sumber daya manusia 

menyebabkan guru menjalankan tugas ganda. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas 

administrasi PAUD tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan fungsi manajemen, tetapi juga oleh 

kemampuan lembaga dalam mengelola data dan informasi secara sistematis. Oleh karena itu, 

digitalisasi administrasi menjadi kebutuhan strategis untuk meningkatkan efisiensi kerja, 

mempercepat akses informasi, dan mendukung tata kelola lembaga yang lebih efektif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menunjukkan pentingnya integrasi antara 

fungsi manajemen dan pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan administrasi PAUD. Secara 

praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi lembaga PAUD untuk mengembangkan 

sistem administrasi digital dalam pengelolaan data peserta didik, dokumentasi pembelajaran, 

pelaporan perkembangan anak, dan komunikasi dengan orang tua. Implementasi digitalisasi 

administrasi berpotensi meningkatkan kualitas layanan sekaligus mengurangi beban 

administratif guru. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan serta menguji 

model administrasi digital yang sesuai dengan karakteristik lembaga PAUD pada berbagai 

konteks dan skala lembaga. 
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